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Abstrak 
Rendahnya keterampilan menulis siswa disebabkan oleh pembelajaran yang kurang menarik. Penelitian 
ini bertujuan untuk mendeskripsikan pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw terhadap 
keterampilan menulis teks persuasi siswa kelas VIII MTs Al Hidayah Guppi. Metode yang digunakan 
adalah kuantitatif dengan desain quasi experiment berbentuk one group pretest-posttest design. Teknik 
pengumpulan data meliputi angket, wawancara, dan tes. Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas 
VIII A yang berjumlah 23 orang. Uji normalitas dilakukan dengan Shapiro-Wilk, uji homogenitas 
menggunakan Levene Statistic, dan uji hipotesis menggunakan uji-t. Hasil analisis data menunjukkan 
adanya peningkatan nilai rerata, saat pretest sebesar 64,34 menjadi 74,56 pada saat posttest. Selain itu, 
hasil uji-t diketahui dari ttabel dengan derajat signifikan 0,05 dan diperoleh ttabel sebesar 2,080. Berarti 
thitung > ttabel (8,007 > 2,080) dan nilai sig. 0,000 kurang dari 0,05. Hal ini menunjukkan adanya pengaruh 
yang signifikan antara model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw terhadap keterampilan menulis teks 

persuasi pada siswa kelas VIII MTs Al Hidayah Guppi. 

Kata kunci: jigsaw; menulis; model pembelajaran; teks persuasi  
 
The Effect of the Jigsaw Method on Persuasive Text Writing Skills of Class VIII Students of MTs 
Al Hidayah Guppi 
Abstract 
The low writing skills of students are caused by less interesting learning. This study aims to describe the effect of 
the jigsaw cooperative learning model on the persuasive text writing skills of class VIII students of MTs Al Hidayah 
Guppi. The method used is quantitative with a quasi-experimental design in the form of a group pretest-posttest 
design. Data collection techniques include questionnaires, interviews, and tests. The sample in this study was 23 
class VIII A students. The normality test was carried out using the Shapiro-Wilk, the homogeneity test using the 
Levene Statistic, and the hypothesis test using the t-test. The results of the data analysis showed an increase in the 
average value, from 64.34 during the pretest to 74.56 during the posttest. In addition, the results of the t-test were 
known from the t-table with a significant degree of 0.05, and obtained a t-table of 2.080. This means that t count > 
t table (8.007 > 2.080) and the sig. The value of 0.000 is less than 0.05. This shows that there is a significant 
influence of the jigsaw-type cooperative learning model on the persuasive text writing skills of class VIII students at 
MTs Al Hidayah Guppi. 
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Pendahuluan 
Rendahnya hasil belajar peserta didik menjadi persoalan krusial dalam proses pendidikan. Salah satu 
penyebab utamanya terletak pada pembelajaran yang kurang menarik, monoton, dan minim 
keterlibatan aktif siswa (Uki & Liunokas, 2021). Guru sebagai fasilitator seharusnya mampu menciptakan 
suasana belajar yang tidak hanya menyampaikan materi, tetapi juga memotivasi dan memberdayakan 
potensi peserta didik secara optimal. Diperlukan upaya sistematis melalui penerapan model 
pembelajaran yang bervariasi dan kontekstual. Model pembelajaran dipahami sebagai kerangka 
konseptual yang menggambarkan prosedur sistematis dalam mengatur pengalaman belajar untuk 
mencapai tujuan pembelajaran secara efektif dan efisien (Kaban, Anzelina, & Sinaga, 2021). Model 
pembelajaran kooperatif menekankan kerja sama antar-peserta didik dalam kelompok kecil yang 
heterogen untuk saling membantu memahami materi pelajaran. Dukungan sosial dari teman sebaya 
dalam lingkungan kooperatif dapat meningkatkan motivasi belajar serta menciptakan iklim belajar yang 
positif (Sappaile et al., 2023). Selain itu, pembelajaran kooperatif mendorong terbentuknya interaksi 
aktif antar-peserta didik yang memungkinkan terjadinya diskusi, tukar pikiran, dan refleksi kritis. Proses 
ini secara tidak langsung mengembangkan keterampilan komunikasi, pemikiran kritis, serta memperkuat 
penguasaan konsep melalui penjelasan ulang yang dilakukan oleh peserta didik kepada anggota 
kelompoknya (Alkaromi, 2022). 

Model pembelajaran kooperatif memiliki berbagai tipe yang dapat disesuaikan dengan 
karakteristik peserta didik dan tujuan pembelajaran. Beberapa yang umum digunakan adalah student 
team achievement division, group investigation, dan Jigsaw. Bentuk pembelajaran yang dilakukan secara 
kerja sama dapat memacu partisipasi aktif siswa dalam menguasai materi pelajaran. Hal ini yang 
menjadi konsep dari model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw. Pemilihan model jigsaw ini didasarkan 
atas penelitian yang dilakukan oleh Maryani & Suparno (2018) yang menyatakan bahwa model jigsaw 
dapat meningkatkan saling ketergantungan positif antar-peserta didik. Selain itu, tidak adanya saingan 
antar-individu atau kelompok. Hal ini karena dilakukannya kerja sama guna menyelesaikan masalah. 

Selain itu, pemilihan model jigsaw dianggap relevan karena karakteristik model ini selaras dengan 
tuntutan pembelajaran teks persuasi yang menekankan pada keterampilan komunikasi, kerja sama, dan 
kemampuan mengemukakan pendapat secara logis (Kaiya & Suputra, 2022). 

Berdasarkan kajian terhadap penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa penelitian 
terdahulu yang relevan dengan penelitian ini. Penelitian yang dilakukan oleh Buamona, Gay, & Djais 
(2024) menunjukkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dapat meningkatkan 
keterampilan menulis teks fabel pada siswa SMP Negeri 3 Sanana. Model jigsaw mampu menciptakan 
suasana belajar yang aktif dan kolaboratif sehingga berdampak positif terhadap keterampilan menulis 
siswa. Penelitian serupa juga dilakukan oleh Fitri & Atmazaki (2023) yang membuktikan bahwa model 
jigsaw berpengaruh signifikan terhadap keterampilan menulis teks resensi siswa kelas XI MAN 2 Kota 
Padang. Kedua penelitian tersebut memiliki kesamaan dengan penelitian ini dalam hal penggunaan 
model jigsaw. Namun, terdapat perbedaan yang menunjukkan kebaruan dalam penelitian ini. Jika 
penelitian sebelumnya fokus pada teks fabel dan teks resensi, maka penelitian ini secara khusus 
menelaah pengaruh model jigsaw terhadap keterampilan menulis teks persuasi. Teks persuasi menuntut 
kemampuan berargumen dan menyusun gagasan secara logis untuk memengaruhi pembaca sehingga 
penerapan model jigsaw dalam hal ini menjadi tantangan tersendiri. Dengan demikian, penelitian ini 
tidak hanya memperkuat temuan sebelumnya, tetapi juga memberikan kontribusi baru dalam 
pengembangan pembelajaran menulis berbasis kooperatif di tingkat menengah pertama. 

Keterampilan menulis merupakan salah satu kompetensi esensial yang perlu dikuasai oleh peserta 
didik, terutama dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Salah satu jenis teks yang menjadi fokus 
pembelajaran menulis di kelas VIII adalah teks persuasi. Keterampilan menulis teks persuasi menjadi 
penting karena kemampuan ini memungkinkan peserta didik untuk menyampaikan gagasan, ajakan, 
saran, atau pertimbangan secara logis dan meyakinkan. Berdasarkan Kurikulum 2013, kemampuan ini 
tercermin dalam Kompetensi Dasar 4.14, yaitu menyajikan teks persuasi yang berisi saran, ajakan, 
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arahan, dan pertimbangan secara tertulis maupun lisan dengan memperhatikan struktur serta unsur 
kebahasaan (Putri, Sutrimah, & Hasanudin, 2020). Hal ini menunjukkan bahwa penguasaan keterampilan 
menulis teks persuasi merupakan bagian dari kewajiban belajar peserta didik kelas VIII. Selain itu, materi 
teks persuasi juga secara eksplisit terdapat dalam buku paket Bahasa Indonesia kelas VIII yang 
diterbitkan oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan pada Bab 7 (Kosasih, 2017).  

Kesulitan utama yang dialami peserta didik dalam menulis teks persuasi adalah menuangkan ide 
menjadi bentuk kalimat yang utuh dan logis. Hal ini menunjukkan bahwa menulis teks persuasi 

merupakan keterampilan yang menantang (Rodearni & Sudarti, 2018). Temuan tersebut diperkuat oleh 
hasil nilai siswa yang masih di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) sebesar 75, dengan rerata 
pencapaian hanya sebesar 65. Salah satu penyebab rendahnya keterampilan menulis yang dimiliki siswa 
karena proses belajar yang masih kurang inovatif sehingga siswa kesulitan memahami materi pelajaran 

secara menyeluruh (Padang, 2020). Kondisi serupa ditemukan saat pelaksanaan Pengenalan Lingkungan 
Persekolahan (PLP) di MTs Al Hidayah Guppi. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa sebagian besar 
peserta didik mengalami kesulitan dalam menulis, terutama ketika diminta menyusun teks iklan. Peserta 
didik tampak kebingungan dalam menyampaikan ide dan menggunakan tata bahasa yang belum sesuai 
dengan kaidah Bahasa Indonesia.  

Berdasarkan permasalahan yang ditemukan di lapangan serta pentingnya penguasaan menulis 
teks persuasi bagi peserta didik, perlu adanya solusi pembelajaran yang mampu meningkatkan 
keterampilan menulis tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pengaruh model 
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw terhadap keterampilan menulis teks persuasi siswa kelas VIII MTs Al 
Hidayah Guppi. Adapun manfaat dari penelitian ini adalah memberikan kontribusi praktis bagi guru 
dalam memilih model pembelajaran yang sesuai untuk meningkatkan keterampilan menulis siswa, serta 
menjadi rujukan bagi peneliti lain dalam mengembangkan model pembelajaran kooperatif yang efektif 
dalam menulis teks. Secara teoretis, hasil penelitian ini juga dapat memperkaya kajian mengenai 
efektivitas model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dalam pengembangan kompetensi berbahasa 
Indonesia. 

 
Metode Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain quasi experiment berbentuk one 
group pretest-posttest design yang dilaksanakan pada November hingga Maret 2025 di MTs Al Hidayah 
Guppi Kota Cirebon. Pemilihan lokasi didasarkan pada hasil penelusuran literatur di Google Scholar yang 
menunjukkan bahwa penelitian serupa belum pernah dilakukan, serta diperkuat oleh temuan saat 
kegiatan PLP. Populasi ialah keseluruhan berupa subjek dan objek yang akan diteliti (Hendrisman, 2020). 
Siswa kelas VIII MTs Al Hidayah Guppi Kota Cirebon yang berjumlah 44 terdiri atas 21 siswa dan 23 siswi 
sebagai populasi dalam penelitian ini. Sementara itu, siswa kelas VIII A yang berjumlah 23 dengan rincian 
12 laki-laki dan 11 perempuan menjadi sampel dalam penelitian ini. Teknik yang digunakan untuk 
pengambilan sampel yakni nonprobability sampling tipe purposive sampling. Kelas VIII A dipilih sebagai 
sampel penelitian berdasarkan rujukan dari guru Bahasa Indonesia kelas VIII MTs Al Hidayah Guppi Kota 
Cirebon bahwa nilai menulis yang masih rendah. Hal ini ditunjukkan belum terpenuhinya ketentuan nilai 
kriteria ketuntasan minimal yang ditetapkan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia pada materi menulis 
teks persuasi.  

Model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw sebagai variabel independen sedangkan keterampilan 
menulis teks persuasi menjadi variabel dependen. Data dalam penelitian ini dikumpulkan melalui 
beberapa metode, meliputi wawancara, angket, dan tes. Wawancara dalam penelitian ini bertujuan 
untuk memperoleh data pelengkap mengenai model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw. Wawancara 
dilakukan kepada narasumber, yakni guru pengampu mata pelajaran Bahasa Indonesia dan siswa. 
Angket dibagikan setelah pembelajaran. Angket digunakan untuk mengetahui respons peserta didik 
setelah diterapkannya model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw pada materi menulis teks persuasi. 
Penyusunan angket ini menggunakan skala Likert yakni mengukur tanggapan dari responden. Soal tes 
digunakan untuk memperoleh data mengenai ketuntasan hasil pembelajaran teks persuasi siswa yang 
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berbentuk pretest dan posttest. Selain itu, juga untuk mengukur kemampuan belajar siswa setelah 
pembelajaran teks persuasi dengan menerapkan model jigsaw. Soal yang telah dibuat kemudian diuji 
validitas dan reliabilitasnya. Validitas isi dan konstruksi digunakan dalam penelitian ini. Validitas 
konstruk melibatkan beberapa pendapat para ahli (Wulandari & Oktaviani, 2021).  

Setelah dilakukan validitas konstruk oleh para ahli. Instrumen soal diuji coba kepada siswa. Hasil 
uji coba tersebut dianalisis menggunakan teknik korelasi product moment. Hasil perhitungan dengan 
nilai kritis pada taraf signifikansi 5% (0,05). Analisis korelasi yang diteliti menunjukkan bahwa seluruh 
item pada skala berkorelasi dengan skor tes secara keseluruhan. Ketentuannya apabila rhitung ≥ rtabel 
dikatakan valid, sebaliknya jika rhitung ≤ rtabel maka instrumennya tidak valid. Selain itu, dapat dilihat 

berdasarkan nilai Sig. <0,05 (Pratama & Permatasari, 2020). Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa 
soal telah valid dengan memiliki nilai signifikansi kurang dari 0,05. Setelah itu dilakukan uji reliabilitas 
dengan dasar pengambilan menggunakan Cronbach’s Alpha. Kuesioner atau tes dikatakan reliabel 
manakala nilai Cronbach’s Alpha > 0,6 (Rondonuwu et al., 2018). Setelah melakukan pengujian 
menggunakan SPSS dan diperoleh nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,612. Hal ini berarti hasil uji reliabilitas 

instrumen memiliki kriteria tinggi. Data dianalisis menggunakan statistik deskriptif dan inferensial. Uji 

prasyarat dilakukan melalui uji normalitas (Shapiro-Wilk) dan uji homogenitas (Levene Statistic). Data 
dikatakan normal dan homogen jika nilai sig. > 0,05 (Wiliawanto et al., 2019). Selanjutnya, uji hipotesis 
dilakukan menggunakan paired sample t-test dengan ketentuan Ha diterima jika nilai signifikansi ≤ 0,05. 
 
Hasil dan Pembahasan 

Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw terhadap kemampuan menulis teks 

persuasi pada siswa kelas VIII di MTs Al Hidayah Guppi menjadi data dalam penelitian ini. Untuk 

memperoleh data yang relevan, dilakukan analisis terhadap hasil tugas menulis teks persuasi yang 

sebelum dan sesudah penerapan model Jigsaw. Pelaksanaan pretest dan posttest dimaksudkan untuk 

mengukur adanya perbedaan kemampuan menulis teks persuasi peserta didik serta mengidentifikasi 

pengaruh dari penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw.  

Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw 
Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw pada siswa kelas VIII MTs Al Hidayah Guppi 

diawali dengan pemberian tugas menulis teks persuasi secara mandiri. Kegiatan ini dilaksanakan sebagai 
bentuk pretest untuk memperoleh gambaran awal kemampuan peserta didik dalam menulis teks 
persuasi sebelum mengikuti pembelajaran dengan model Jigsaw. Pretest memiliki peran penting dalam 
proses penelitian karena berfungsi sebagai tolok ukur untuk mengetahui tingkat kemampuan awal siswa 
secara objektif (Mardiah, 2020). Hasil pretest inilah yang kemudian menjadi dasar perbandingan untuk 
menilai pengaruh model pembelajaran yang diterapkan. Adapun rekapitulasi hasil pretest siswa kelas 
VIII A dapat dilihat pada table 1. 

Tabel 1. Hasil Pretest Menulis Teks Persuasi 

No. Interval Frekuensi Persentase 

1. 50–54 2 9% 

2. 55-59 2 9% 

3. 60-64 3 13% 

4. 65-69 9 39% 

5. 70-74 4 17% 

6. 75-79 3 18% 

Total 23 100% 

 
Berdasarkan hasil pretest yang diberikan kepada 23 siswa kelas VIII MTs Al Hidayah Guppi, terlihat 

bahwa keterampilan awal menulis teks persuasi masih tergolong rendah. Mayoritas peserta didik berada 
pada rentang nilai 65–69 sebanyak 9 siswa (39%), yang menunjukkan bahwa sebagian besar peserta 
didik belum memenuhi kriteria maksimal. Sebanyak 7 siswa (30%) memperoleh nilai di bawah 65, yang 
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mengindikasikan lemahnya penguasaan dalam menyampaikan gagasan secara persuasif dan terstruktur. 
Sementara itu, hanya 7 siswa (30%) yang mencapai nilai di atas 70, dengan 3 di antaranya memperoleh 
nilai tertinggi pada rentang 75–79. Hal ini mencerminkan bahwa sebagian besar peserta didik belum 
menguasai keterampilan menulis, khususnya dalam hal pemilihan diksi, kohesi antarparagraf, dan 
strategi membujuk pembaca. Hal ini selaras dengan penelitian Sidik, Triyadi, & Sugiarti (2024) yang 
menyimpulkan bahwa keterampilan menulis merupakan kemampuan yang memerlukan latihan dan 
pendekatan pembelajaran yang tepat agar dapat berkembang secara maksimal. 

Pemberian perlakuan dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw pada siswa 

kelas VIII A dengan membagi ke dalam kelompok kecil yang terdiri atas empat anggota. Setiap anggota 
kelompok diberikan bagian materi mengenai teks persuasi, seperti ciri-ciri, struktur, kaidah kebahasaan, 
serta langkah-langkah dalam penulisannya. Setelah membaca dan mempelajari materi, siswa 
membentuk kelompok ahli, yakni kelompok yang terdiri atas siswa-siswa dengan materi yang sama, 
untuk mendiskusikan dan memperdalam pemahaman. Selanjutnya, siswa kembali ke kelompok asal 
untuk menyampaikan hasil diskusi kepada anggota kelompok lain. Aktivitas ini bertujuan untuk 
menumbuhkan kolaborasi dan tanggung jawab individu dalam kelompok, mengajar dan belajar secara 
aktif dalam suasana yang kooperatif (Fitri & Atmazaki, 2023). Setelah penerapan model pembelajaran 
kooperatif tipe Jigsaw selesai dilaksanakan, siswa diberikan posttest berupa tugas menulis teks persuasi 
dengan tema kebersihan. Posttest ini bertujuan untuk mengevaluasi peningkatan siswa dalam menulis 
setelah mengikuti proses pembelajaran. Hasil posttest yang diperoleh siswa kelas VIII A dapat dilihat 
pada Tabel 2. 

Tabel 2. Hasil Posttest Menulis Teks Persuasi  

No. Interval Frekuensi Persentase 

1. 55-59 1 4% 

2. 60-64 1 4% 

3. 65-69 2 9% 

4. 70-74 4 17% 

5. 75-79 6 27% 

6. 80-84 5 22% 

7. 85-89 4 17% 

Total 23 100% 

 
Berdasarkan hasil posttest, terlihat adanya peningkatan keterampilan menulis teks persuasi pada 

siswa kelas VIII A MTs Al Hidayah Guppi. Sebagian besar siswa memperoleh nilai di atas 70, dengan 
dominasi pada interval 75–79 sebanyak 6 siswa (27%) dan 80–84 sebanyak 5 siswa (22%). Selain itu, 
terdapat pula 4 siswa (17%) yang berhasil mencapai nilai tinggi pada rentang 85–89. Hanya sebagian 
kecil siswa yang masih berada di bawah nilai 70, yakni 4 siswa (17%) yang tersebar pada interval 55–69. 
Pola distribusi ini menunjukkan bahwa sebagian besar peserta didik mengalami peningkatan 
keterampilan menulis setelah mengikuti pembelajaran dengan model Jigsaw. Hal ini selaras bahwa 
model Jigsaw mampu mendorong keterlibatan peserta didik secara aktif dan membangun tanggung 
jawab individual dalam  pembelajaran menulis (Saputra & Harahap, 2022). 

Untuk melihat secara lebih jelas perkembangan keterampilan menulis yang dimiliki oleh siswa, 
data hasil pretest dan posttest dibandingkan berdasarkan kategori kompetensi. Perbandingan ini 
bertujuan untuk mengetahui sejauh mana perubahan tingkat penguasaan siswa terhadap keterampilan 
menulis teks persuasi setelah mengikuti pembelajaran dengan model Jigsaw. Adapun perbandingan 
hasil pretest dan posttest siswa kelas VIII A disajikan pada Tabel 3. Berdasarkan data hasil pretest dan 
posttest, terlihat adanya perbedaan yang signifikan dalam kategori kompetensi siswa. Hasil pretest, 
sebanyak 4 siswa (17%) masih berada pada kategori kurang dengan rentang nilai 0–55. Namun, setelah 
proses pembelajaran menggunakan model kooperatif tipe Jigsaw diterapkan, jumlah siswa dalam 
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kategori ini menurun menjadi hanya 1 siswa (4%). Hal ini menunjukkan adanya peningkatan yang 
sebelumnya masih belum mencapai kompetensi dasar menulis teks persuasi. 

Tabel 3. Data Hasil Kompetensi Kemampuan Menulis Siswa Kelas VIII A Pretest dan Posttest 

 
 
 

 

 
Peningkatan juga terlihat pada kategori cukup dengan rentang nilai 56–75. Jika pada saat pretest 

terdapat 19 siswa (83%) setelah posttest jumlahnya menurun menjadi 13 siswa (57%). Penurunan ini 
bukan menunjukkan kemunduran, tetapi justru menunjukkan bahwa sebagian siswa yang sebelumnya 
berada pada kategori cukup telah meningkat ke kategori yang lebih tinggi. Hal tersebut terlihat dari 
bertambahnya jumlah siswa pada kategori baik dengan rentang nilai 76–8. Jika dilihat dari aspek 
statistik, peningkatan kemampuan siswa juga tergambar melalui perbedaan nilai tertinggi, nilai 
terendah, jumlah nilai keseluruhan, dan rata-rata kelas. Perolehan nilai saat pretest tertinggi yang 
diperoleh siswa adalah 75 dan nilai terendah 50, dengan jumlah nilai keseluruhan sebesar 1.480 dan 
rata-rata 64,34. Setelah pembelajaran berlangsung dan posttest dilakukan, nilai tertinggi meningkat 
menjadi 85 dan nilai terendah menjadi 55. Jumlah nilai keseluruhan meningkat menjadi 1.715, dengan 
rata-rata kelas menjadi 74,56. Hal ini selaras dengan penelitian Sutapa (2020) yang menyimpulkan 
bahwa pembelajaran berbasis kelompok melalui model Jigsaw mampu mendorong siswa untuk lebih 
aktif, memahami materi secara mendalam, dan menyusun teks dengan struktur yang lebih baik.  

Selanjutnya, dilakukan analisis untuk mengetahui data yang diperoleh dari hasil penelitian 

berdistribusi normal dan homogen. Setelah terpenuhinya kedua uji prasyarat barulah dapat dilakukan uji 

hipotesis untuk mengetahui pengaruh perlakuan. 

Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan menggunakan Shapiro-Wilk, karena jumlah sampel (n) dalam penelitian 

kurang dari 50 responden. Uji ini bertujuan untuk mengetahui data sampel berasal dari populasi yang 
berdistribusi normal (Sugiyono, 2019). Hasil uji normalitas menggunakan Shapiro-Wilk disajikan pada 
Tabel 4. 

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas 

Tes  Shapiro Wilk  

 Statistic Df Sig. 

Nilai 1.00 .917 23 .058 

         2.00 .927 23 .094 

 
Uji normalitas menunjukkan bahwa data pretest kelas VIII A memiliki nilai signifikansi sebesar 

0,058 sedangkan data posttest sebesar 0,094. Kedua nilai berada di atas batas signifikansi 0,05, maka 
dapat disimpulkan bahwa data pretest dan posttest kelas VIII A berdistribusi normal (Sugiyono, 2019). 

Uji Homogenitas 
Sebelum melakukan pengujian hipotesis, salah satu uji prasyarat yang harus dipenuhi adalah uji 

homogenitas. Uji ini dilakukan untuk mengetahui data pretest dan posttest memiliki varian yang sama 
atau tidak (Yusup, 2018). Homogenitas varian menjadi syarat penting dalam analisis parametrik karena 
berkaitan dengan keabsahan perbandingan data. Tabel 5 menyajikan hasil uji homogenitas 
menggunakan Levene Statistic. 

Tabel 5. Hasil Uji Homogenitas 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

.454 1 44 .504 

 

Rentang Nilai Keterangan Pretest Posttest 

86-100 Sangat Baik - - 

76-85 Baik - 9 siswa 

56-75 Cukup 19 siswa 13 siswa 

0-55 Kurang 4 siswa 1 siswa 
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Berdasarkan Tabel 5 dapat diketahui nilai signifikansi sebesar 0,504. Karena nilai tersebut lebih 
besar dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa varian antara data pretest dan posttest adalah 
homogen. Terpenuhinya syarat homogenitas dan normalitas, maka data layak untuk dianalisis 
menggunakan uji hipotesis parametrik (Sugiyono, 2019). 
Uji Hipotesis 

Setelah dilakukan pengujian prasyarat, diketahui bahwa data berdistribusi normal dan memiliki 

varian yang homogen. Oleh karena itu, pendekatan uji hipotesis dilakukan dengan menggunakan uji 

paired sample t-test. Hasil uji hipotesis disajikan pada Tabel 6. 

Tabel 6. Hasil Uji Hipotesis 

 

Paired Differences 

t df Sig. (2-

tailed) 

 

Mean 

Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

 

Lower Upper 

Pair 1 

Pretest-

Posttest 

-

10.21739 
5.11969 1.27604 

-

12.86374 

-

7.57104 
-8.007 22 .000 

 

Hasil uji t atau thitung sebesar 8,007. Derajat kebebasan (df) = n-k-1 = 23-2-1 = 20, maka diketahui 

dari ttabel dengan derajat signifikan 0,05. Diperoleh ttabel sebesar 2,080. Maka dapat diambil simpulan 

bahwa thitung > ttabel (8,007 > 2,080) sehingga H0 ditolak dan Ha diterima. Terdapat pengaruh yang 

signifikan antara model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw terhadap keterampilan menulis teks 

persuasi. Terlihat pula dari hasil uji t nilai sig. 0,000 kurang dari 0,05 sehingga terdapat pengaruh yang 

erat antara model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw terhadap keterampilan menulis teks persuasi 

pada siswa kelas VIII A MTs Al Hidayah Guppi. 

Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw terhadap Kemampuan Menulis Teks Persuasi 
Kegiatan belajar-mengajar dapat dikatakan optimal jika memberikan pengaruh nyata terhadap 

proses pencapaian kompetensi peserta didik. Salah satunya dalam keterampilan menulis teks persuasi. 
Keberhasilan pembelajaran ditentukan oleh berbagai indikator, termasuk tercapainya tujuan 
pembelajaran yang telah dirumuskan (Zaifullah, Cikka, & Kahar, 2021). Faktor-faktor yang memengaruhi 
keberhasilan tersebut di antaranya adalah ketersediaan media pembelajaran, strategi yang digunakan 
guru, serta keterlibatan aktif peserta didik. Hal ini selaras bahwa guru diharapkan mampu memilih dan 
menerapkan model pembelajaran yang tidak hanya efektif dalam mentransfer pengetahuan, tetapi juga 
dapat membangun partisipasi dan rasa tanggung jawab siswa dalam proses belajar (Sidik, Triyadi, & 
Sugiarti, 2024). 

Penelitian ini dilaksanakan di MTs Al Hidayah Guppi dengan melibatkan dua kelas, yaitu kelas 
eksperimen (VIII A) dan kelas uji coba (VIII B). Sebelum diberi perlakuan, siswa kelas VIII A mengikuti 
pretest guna mengetahui kemampuan awal dalam menulis teks persuasi. Hasil pretest menunjukkan 
bahwa nilai terendah adalah 50 dan nilai tertinggi adalah 75. Setelah itu, model pembelajaran kooperatif 
tipe Jigsaw diterapkan selama dua kali pertemuan sebagai bentuk perlakuan, kemudian dilakukan 
posttest untuk mengukur perubahan kemampuan menulis siswa. Hasil posttest menunjukkan 
peningkatan nilai, yakni nilai terendah menjadi 55 dan nilai tertinggi mencapai 85. Berdasarkan kategori 
kemampuan, terjadi perubahan yang cukup signifikan siswa yang sebelumnya berada dalam kategori 
kurang sebanyak 4 orang berkurang menjadi 1 orang, sementara siswa yang berada pada kategori cukup 
menurun dari 19 menjadi 13 orang. Bahkan, terdapat peningkatan jumlah siswa pada kategori baik dari 
yang sebelumnya tidak ada menjadi sembilan siswa setelah perlakuan diberikan. Hal ini selaras dengan 
penelitian Saputra & Harahap (2022) yang menyimpulkan bahwa model Jigsaw mampu mendorong 
keterlibatan peserta didik serta meningkatkan keterampilan menulis. 
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Selain melihat distribusi nilai, uji homogenitas juga dilakukan untuk memastikan bahwa data dari 
hasil pretest dan posttest memiliki varian yang sama. Hasil uji homogenitas menggunakan Levene Test 
menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,504 (> 0,05), yang berarti bahwa data dapat dikatakan 
homogen. Hal ini selaras bahwa keputusan uji homogenitas dapat diambil apabila nilai signifikansi lebih 
besar dari 0,05 (Pratama, 2021). Uji hipotesis dilakukan dengan hasil, uji t menggunakan paired sample 
test yang dilakukan pada nilai hasil pretest-posttest adalah nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Maka Ha 
diterima H0 ditolak artinya terdapat pengaruh yang signifikan secara simultan antara sebelum 
menggunakan model pembelajaran dan setelah diterapkannya model jigsaw. Hal ini selaras dengan 
penelitian Wisudaningsi, Arofah, & Belang (2019) yang menyimpulkan bahwa syarat adanya pengaruh 
apabila nilai signifikansi < 0,05. 

Pengaruh positif dari model pembelajaran jigsaw tidak hanya tercermin dalam peningkatan hasil 
belajar, tetapi juga dalam respons afektif siswa. Model jigsaw mendorong siswa untuk berperan aktif 
dan bertanggung jawab terhadap pemahaman materi yang dibagikan kepada anggota kelompoknya 
(Mulyaningsih et al., 2022). Lingkungan belajar yang kooperatif dan tidak kompetitif membuat siswa 
merasa lebih nyaman dan percaya diri untuk menyampaikan pendapat (Hastyanti et al., 2023). Selain itu, 
penggunaan model jigsaw mampu meningkatkan semangat belajar siswa karena interaksi dan rasa 
memiliki antaranggota kelompok lebih kuat (Wulandari & Jariono 2022). Dengan demikian, model 
pembelajaran jigsaw menjadi alternatif yang efektif dalam mengatasi kejenuhan siswa selama 
pembelajaran berlangsung. 

Penelitian ini pun diperkuat dengan hasil angket terkait respons siswa setelah diterapkannya 
model pembelajaran koopertaif tipe jigsaw. Instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah 20 
butir pernyataan terkait respons siswa. Metode yang digunakan pada instrumen ini menggunakan 
analisis deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Pernyataan dibuat menggunakan referensi dalam 
rangka mengukur respons siswa. Proses penyebaran angket dilakukan setelah siswa menyelesaikan 
kegiatan belajar mengajar pada materi teks persuasi yang menggunakan model kooperatif tipe jigsaw 
(Alkaromi, 2022). Berikut adalah hasil dari analisis data angket menggunakan aplikasi SPSS. 

Tabel 7. Hasil Uji Angket 

 Test Value = 0 

     95% Confidence Interval of the 

Difference 

 t Df Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Lower Upper 

Respons 49.949 22 .000 58.95652 56.5087 61.4044 

 
Menunjukkan bahwa nilai thitung sebesar 49,949 dengan signifikansi 0,000 (< 0,05). Hal ini berarti 

bahwa variabel respons siswa (X₁) berpengaruh secara signifikan terhadap hasil belajar menulis teks 
persuasi (Y). Rerata respons yang tinggi terhadap model ini membuktikan bahwa siswa merasa antusias 
dan nyaman dalam proses belajar. Keterlibatan afektif siswa terhadap strategi pembelajaran yang 
digunakan menjadi faktor penting dalam pencapaian hasil belajar. Dengan demikian, melalui hasil tes 
maupun angket, model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw memberikan pengaruh yang signifikan dan 
positif terhadap keterampilan menulis teks persuasi. Hal ini selaras dengan penelitian Buamona, Gay, & 
Djais (2024) yang menyimpulkan bahwa pendekatan inovatif patut diterapkan dalam pembelajaran 
Bahasa Indonesia untuk meningkatkan kualitas proses dan hasil belajar siswa secara menyeluruh. 
 
Simpulan 

Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw berpengaruh terhadap keterampilan 
menulis teks persuasi siswa kelas VIII  MTs Al Hidayah Guppi. Rerata nilai siswa meningkat dari 64,34 
pada pretest menjadi 74,56 saat posttest. Hasil uji paired sample t-test menunjukkan nilai signifikansi 
sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05 dan thitung sebesar 8,007 yang lebih besar dari ttabel sebesar 2,080. 
Temuan ini menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan antara sebelum dan sesudah diterapkannya 
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model jigsaw dalam proses pembelajaran. Model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw memberikan 
ruang bagi siswa untuk aktif, bertanggung jawab, dan saling berbagi informasi dalam kelompok. 
Keaktifan ini berdampak langsung pada peningkatan kemampuan berpikir kritis dan pengorganisasian 
ide dalam menulis. Oleh karena itu, guru disarankan untuk menjadikan model jigsaw sebagai salah satu 
alternatif strategi pembelajaran dalam materi menulis teks persuasi. Penelitian selanjutnya dapat 
mengembangkan penerapan model jigsaw pada keterampilan menulis lainnya atau 
mengombinasikannya dengan penggunaan media digital interaktif untuk hasil yang lebih optimal. 
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